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ARTICLE INFO ABSTRACT

Model pembelajaran BCCT (Beyond Center And Circle Time) ini sangat
penting bagi anak usia dini khususnya dalam Pengembangan Sosial Emosional
anak karena anak-anak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan teman
sebaya, guru, dan lingkungan, sehingga mereka belajar untuk mengelola emosi,
membangun kemampuan berkomunikasi, dan mengembangkan rasa tanggung
jawab.Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis penerapan
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Keywords model BCCT (Beyond Center And Circle Time) dalam pengembangan sosial
BCCT Model sosem emosional anak usia dini melalui manajemen pembelajaran BCCT (Beyond
Development, BC’CT Learning Center And Circle Time). Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam
Management. penelitian ini, yang mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi, dan

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di KB Apple Tree telah
menerapkan model BCCT (Beyond Center And Circle Time) untuk
pengembangan sosial emosional anak melalui manajemen pembelajaran, yang
mencakup fase perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap
perencanaan guru mampu untuk membuat tujuan pembelajaran yang kompleks
sesuai dengan PROTA (Program Tahunan), PROMES (Program Semester),
RPPM (Rencana pelaksanaan Pembelajaran Mingguan), dan RPPH (Rencana
pelaksanaan Pembelajaran Harian), kemudian dalam pelaksanaan guru dapat
melakukan penataan lingkungan bermain yaitu dimana guru menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman, aman dan menarik untuk aktivitas
bermain, sedangkan dalam evaluasi guru melakukan pengamatan langsung
perkembangan anak secara merata dengan cara penilaian dokumentasi dan
catatan perkembangan anak berupa naratif check list atau skala penilaian yang
mencakup indikator sosial emosional.

Community service carried out by a team of lecturers from the English
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Nusa
Cendana University, aims to facilitate meaningful and culturally relevant
English learning experiences by integrating local wisdom. This community
service activity is designed to help students connect English learning with
their cultural identity, values, and local context. The activities carried out
include interactive classroom sessions and student-centred learning activities
that integrate local folklore from NTT as English learning materials. The
implementation of this program follows a participatory approach, enabling
teachers and students to collaborate in developing creative and context-based
English learning practices. Observations and reflections during the activities
showed that students demonstrated greater enthusiasm, confidence, and
understanding when the learning materials were related to their cultural
environment. In addition, this approach also encouraged character
development, critical thinking, and appreciation of local cultural heritage.
Despite challenges such as the need to adapt materials, the integration of
local wisdom proved to be an effective strategy for improving students'
English skills and cultural awareness. This community service activity
highlights the importance of contextual English language learning in
Indonesia. It provides insights for educators who wish to balance global
language learning with local values in a diverse cultural context.

Keywords: folklore, local wisdom, English language learning, critical
thinking, cultural context.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sosial emosional anak usia dini sangat penting untuk keberhasilan anak dalam
berinteraksi, beradaptasi, dan membangun hubungan sosial di lingkungan sekitarnya. Anak-anak dengan
keterampilan sosial emosional yang baik cenderung lebih mudah mengelola emosi mereka, bekerja sama,
dan bertanggung jawab dalam berbagai situasi, menurut data dari berbagai studi. Namun, dalam
praktiknya, masih banyak anak usia dini yang menghadapi kendala dalam peigeimbangan aspek sosial
emosional, seperti kesulitan mengendalikan diri, kurang percaya diri, hingga munculnya perilaku
pemurung atau mudah marah.

Salah satu model pembelajaran yang saat ini banyak diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah Model Beyond Center and Circle Time (BCCT). Model ini pertama kali dikembangkan
oleh Dr. Pamela C. Phelps di Amerika Serikat dan telah diakui secara internasional sebagai metode yang
efektif dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, termasuk sosial emosional. Di
Indonesia, model BCCT mulai diperkenalkan secara luas sejak tahun 2003 melalui berbagai pelatihan
yang diselenggarakan oleh Direktorat PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). Pendekatan sentra dan
lingkaran, yang dikesnal sebagai model ini, mendorong anak-anak untuk berpartisipasi secara aktif dalam
berbagai kegiatan bermain sambil belajar di berbagai sentra—misalnya, sentra imtag, balok, bermain
peran, dan seni. Keunggulan utama dari model BCCT terletak pada kemampuannya mengintegrasikan
interaksi sosial antara anak dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa, sehingga dapat
meénduskusing perkembangan sosial emosional secara optimal.

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa model BCCT dapat meningkatkan perilaku sosial
emosional anak usia dini. Bili et al. (2024) menyatakan bahwa penerapan model BCCT memiliki potensi
besar untuk meningkatkan perilaku sosial emosional anak, meningkatkan pengalaman bermain mereka,
dan berdampak positif pada perkembangan intelektual mereka. Temuan serupa juga diungkapkan oleh
Kurniasih et al. (2022) yang menyoroti bahwa model BCCT mampu menumbuhkan perilaku sosial
emosional yang positif pada anak usia dini. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih
berfokus pada aspek teoritis atau implementasi secara umum, sehingga belum banyak yang mengkaiji
secara mendalam mengenai implementasi model BCCT di satuan pendidikan tertentu, khususnya di
Kelompok Bermain Apple Tre. Padahal, setiap satuan pendidikan memiliki karakteristik, tantangan, dan
strategi penerapan yang berbeda, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana
model BCCT diimplementasikan secara nyata dan dampaknya terhadap perkembangan sosial emosional
anak di lingkungan tersebut.

Hasil observasi awal di Kelompok Bermain Apple Tree menunjukkan bahwa guru menggunakan
model pedmbelajaran BCCT secara rutin sesuai dengan tema pembelajaran mingguan. Pe¥ilakus sosial
emosional anak-anak di kelompok ini berkembang deingan baik. Mereka menurjukkan peningkatan rasa
tanggung jawab, kedisiplinan, kepatuhan terhadap aturan, saling membantu dan rasa percaya diri.Fakta
ini memperkuat dugaan bahwa model BCCT dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Namun, untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif dan mendalam, diperlukan penelitian yang secara khusus mengeksplorasi dan menganalisis
implementasi model BCCT di Kelompok Bermain Apple Tree.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis implementasi model BCCT dalam
mengembangkan sosial emosional pada anak usia dini di Kelompok Bermain Apple Tree. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah literatur tentang praktik pembelajaran BCCT di Indonesia dan memberikan
informasi kepada pendidik tentang bagaimana memilih dan menerapkan model pembelajaran yang paling
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cocok untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Selain itu, peneiitian ini juga
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru dan peserta didik dalam pengembangan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Model Pembelajaran

|

Model Beyond Center
and Circle Time
(BCCT)

Manajemen Pembelajaran:
Perkembangan Sosial 1. Perencanaan BCCT. Perkembangan
(teori belajar sosial 2. Pelaksanaan BCCT Emosional
Vygotskay dan 3. Evaluasi (teori perkembangan
Bandura) pembelajaran BCCT emosional Erik Erikson)
Kualitatif
Wawancara Dokumentasi Observasi
METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis deskriptif kualitatif yang dimana dapat menghasilkan data dalam bentuk deskripsi
berupa ucapan atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang (subyek) itu sendiri. Oleh karena itu,
jenis deskriptif kualitatif sesuai atau cocok untuk digunakan dalam penelitian ini, karena penelitian ini
bermaksud untuk melihat apa yang terjadi di KB Apple Tree berkenan dengan model pembelajaran BCCT
(Beyond Center And Circle Time). Penelitian ini berlokasi di Kelompok Bermain Apple Tree, JI. Frans
Lebu Raya No. 8, Tuak Daun Merah, Kec. Oebobo, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini
dipilih karena KB Apple Tree adalah salah satu kelompok bermain di Kota Kupang yang secara konsisten
menerapkan model pembelajaran BCCT. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap yang akan dilakukan.
Tahap pertama yaitu perencanaan yang dilakukan di bulan November 2024 — Februari 2025, dimana
peneliti melakukan penyusunan proposal, hingga seminar. Pada tahap kedua yaitu pelaksanaan yang
dilakukan di bulan Maret - Mei 2025, dimana peneliti melakukan persiapan penelitian, pengumpulan data
penelitian dan analisis data. Pada tahap ketiga yaitu pelaporan yang dilakukan di bulan Juni 2025 dimana
peneliti melakukan laporan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini diperoleh langsung wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru K2
(Kindergarten 2) Coconut yang ada di KB Apple Tree yang dimana telah menerapkan model BCCT dalam
kelas tersebut dan juga melalui observasi kepada guru, K2 Coconut dalam bagaimana guru. tersebut
merencanakan, mempersiapkan serta mengevaluasi model pembelajaran BCCT di dalam kelas agar
mendapatkan data yang akurat terkait dengan implementasi model BCCT dalam pengembangan sosial
emosional anak usia dini. Sumber data dibagi menjadi dua yakni sumber primer berupa hasil wawancara,
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dan data sekunder berurpa observasi, dokurmentasi dan penelitian terdahulu. Teknik analisis data
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

( L
5 Teknik —p Penyajian Data
Pengumpulan
data
[ kesimpulan
Reduksi Data

Gambar 1. Model Analisis Data menurut Huberman dan Miles (dalam
Sugiyono 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Bermain (KB) Apple Tree merupakan salah satu KB yang ada di Kota Kupang. KB Apple
Tree diselenggarakan dengan status sekolah Swasta dari Yayasan Anak Cemerlang yang beralamat di
Jin.Palapa Kota Kupang. KB Apple Tree berdiri sejak pada tahun 2000, tetapi beroperasi di Kupang pada
tahun 2016 hingga saat ini. Pada saat ini KB Apple Tree menggunakan program kurikulum Cambridge.
KB Apple Tree memiliki sosok kepala sekolah yang berinisial HS. KB ini melayani pengajaran jenjang
pendidikan anak usia dini dengan kurikulum yang berstandar. Pendidikan agama, berhitung, membaca,
menulis, seni, sains, materi, bahasa cina, Inggris, dan Indonesia adalah bagian dari kurikulum. Selingan
waktu digunakan untuk bermain dan mengistirahatkan anak-anak dari pagi hingga siang.KB Apple Tree
mendapat status akreditasi A (unggul) dengan nilai (akreditasi tahun 2020) dari BAN/PAUD dan PNF
(Badan Akreditasi Nasional) Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Nonformal. KB Apple Tree
mempunyai 1 kepala sekolah sebagai pengelola, 6 guru kelas, 4 asisten, 2 guru pegawai di tata usaha dan
2 satpam.

Berdasarkan data yang diteliti, semua Pendidik atau Guru kelas serta Kepala Sekolah berstatus GTY
(Guru Tetap Yayasan) terdiri dari tujuh orang guru termaksud juga kepala sekolah, sedangkan asisten
guru berstatus Honorer atau kontrak kerja dua tahun terdiri dari tiga orang asisten guru. Di KB Apple tree
pendidikan terakhir dari kepala sekolah adalah S2 sarjana Pendidikan Bahasa Inggris dan pendidikan
terakhir guru-guru adalah sarjana pendidikan bahasa inggris serta adapun salah satu guru dengan
pendidikan terakhir sarjana PAUD.

Dalam hal penerapan model BCCT dalam pengembangan sosial emosional anak usia dini, ada
perbedaan yang cukup signifikan antara sekolah yang diteliti dan sekolah lain. Ini terlihat dari hasil
observasi dan analisis data. Dimana sekolah yang diteliti secara konsisten dan terstruktur menerapkan
model pembelajaran BCCT dengan integrasi manajemen pembelajaran yakni perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi pembelajaran dan sentra-sentara yang ditata rapi didalam kelas
yang dimana disesuaikan dengan tema pembelajaran setiap minggunanya, sehingga proses pembelajaran
berjalan lebih interaktif dan partisipatif. Sebaliknya sekolah lain cenderung menerapkan model
pembelajaran BCCT tidak secara langsung dalam proses pembelajaran reguler di kelas, melainkan di
ruangan khusus yang telah disediakan untuk kegiatan tersebut. Namun penerapan BCCT di sekolah lain
ini masih bersifat terbatas dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam kurikulum, sehingga durasi
dan frekuensi penggunaan ruang khusus tersebut lebih sedikit. Dengan demikian, sekolah yang
menerapkan BCCT secara optimal menunjukkan peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
yang lebih baik dibandingkan sekolah lain.

311



Haumeni Journal of Education

Volume 5, No. 3, Desember 2025, Hal. 308-316 (e-ISSN 2798-1991)

Yuliana Imelda Taunaes, Kristin Margiani, Gokma Nafita Tampubolon, Yohana Yuniati
Available online at https://ejurnal.undana.ac.id/haumeni/

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan terkait Model Pembelajaran BCCT Dalam
Pengembangan Sosial Emosional di KB Apple Tree dapat di simpulkan bahwa dalam model pembelajaran
BCCT terdapat Manajemen pembelajaran BCCT yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran dalam mengetahui perkembangan sosial emosional anak.

Model pembelajaran BCCT adalah model pembelajaran sentra dan lingkaran yang berpusat pada
anak, dimana tujuan dari model ini ialah untuk merangsang seluruh aspek tumbuh kembang anak melalui
bermain yang sudah terarah. Menurut Fitriah (2020), pembelajaran sentra dan lingkaran adalah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan prinsip belajar melalui permainan atau permainan yang
bersifat edukatif bagi anak-anak. Model ini memiliki ciri khas dengan memberikan dukungan dengan
maksud untuk mengembangkan pemahaman tentang aturan, gagasan, ide, dan pengetahuan anak, serta
konsep densitas dan intensitas dalam bermain.

Berdasarkan data yang telah diperolen mulalui wawancara, observasi dan dokumentasi tentang
Manajemen Pembelajaran BCCT (Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, Evaluasi
Pembelajaran) dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1) Perencanaan Pembelajaran BCCT dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Guru dalam merencanakan pembelajaran BCCT berperan penting dalam membimbing anak untuk
menghargai orang lain dan mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri
dalam situasi sosial. Anak diberikan kebebasan memilih permainan yang sudah disiapkan dalam
lingkaran atau sentra bermain yang terdiri dari berbagai aktivitas seperti bermain sensorik motorik,
bermain peran, bermain balok, dan seni, yang dapat merangsang perkembangan pikiran dan emosi
anak. Peran guru sebagai fasilitator dan inspirator sangat krusial, di mana guru aktif membimbing
anak mengekspresikan perasaan dan menyelesaikan konflik secara positif selama kegiatan BCCT
berlangsung. Persiapan lingkungan bermain BCCT meliputi penyediaan bahan dan alat permainan
edukatif yang sesuai dengan tema pembelajaran dan kelompok usia anak, serta pengaturan lingkungan
yang rapi dan terorganisir agar anak dapat bermain dengan nyaman dan terarah.

Pendapat Nurrasfia (2016) mendukung hal tersebut dengan menyatakan bahwa model
pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) memfokuskan anak pada sentra-sentra yang
dirancang untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. Dalam model ini, pendidik
berperan sebagai motivator, fasilitator, dan evaluator. Sentra merupakan pusat belajar yang sengaja
dirancang untuk merangsang perkembangan anak usia dini melalui aktivitas bermain yang
menyenangkan dan bermakna. Kelebihan sentra bermain peran dalam model BCCT adalah
kemampuannya mengajarkan anak memahami dan menghargai perasaan orang lain, membagi
tanggung jawab, menghormati pendapat orang lain, serta mengambil keputusan secara kelompok.

Menurut Fatmini (Mustajab dkk., 2020), perencanaan pembelajaran BCCT merupakan proses
yang rasional dan sistematis, meliputi penyusunan program tahunan, semester, mingguan, dan harian,
serta penyiapan ragam main untuk tiap sentra. Sedangkan Nadiah (2022) menambahkan bahwa dalam
model BCCT terdapat delapan sentra utama, seperti sentra persiapan, imtag, cooking, bermain peran,
olah tubuh, seni, bahan dan alam, serta balok, yang semuanya mendukung stimulasi perkembangan
anak. Sentra bermain peran khususnya berperan penting dalam menstimulasi perkembangan sosial
anak melalui pembentukan sikap kesadaran diri, sikap prososial, dan tanggung jawab yang dibangun
lewat pemeranan tokoh-tokoh yang dimainkan anak. Dimana disentra bermain peran dapat
menstimulasi sosial anak, yang berupa adanya sikap kesadaran diri, sikap prososial, dan tanggung
jawab yang akan dibangun melalui pemeranan tokoh-tokoh yang anak perankan

2) Pelaksanaan Pembelajaran BCCT dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru di KB Apple Tree dalam melaksanakan pembelajaran
BCCT meliputi penataan lingkungan bermain yaitu dimana guru menciptakan suasana pembelajaran
yang nyaman, aman dan menarik untuk aktivitas bermain, peralatan permainan yang dilakukan guru
juga harus bersifat edukatif harus mematuhi standar keselamatan dan kesehatan. Adapun empat jenis
pijakan yang harus diperhatikan guru ialah yang pertama pijakan lingkungan main dimana guru
menyiapkan alat dan bahan permainan edukatif yang sesuai dengan tema dan sub tema pembelajaran
serta kelompok usia anak yang dibimbing, menata lingkungan main secara rapi dan terorganisir
sebelum anak datang dengan pengelompokan sesuai sentranya, menyambut anak dengan hangat dan
mengarahkan anak kepada sentra belajarnya masing-masing. Kemudian yang kedua pijakan sebelum
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3)

main dimana guru menyusun kegiatan pembuka yang terstruktur dalam lingkaran dengan cara
menyapa, menanyakan kabar, berdoa, menanyakan tema, tujuan pembelajaran dan menjelaskan
aturan main yang digunakan membantu anak memahami konteks dan tujuan kegiatan sebelum main.
Kemudian yang ketiga pijakan selama main dimana guru memberi dukungan kepada anak selama
mereka bermain untuk membantu anak menemukan pengetahuan dan membangun pemahaman anak
saat bermain, mengajak anak berdiskusi secara formal dengan pertanyaan sederhana yang terbuka dan
yang keempat pijakan setelah main dimana guru mendukung anak untuk mengingat kembali
pengalaman mainnya dan saling menceritakan pengalaman mainnya terhadap setiap sentra.

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Mulyasa (Setyarini, dkk 2019), pembelajaran dengan model
BCCT menggunakan empat cara pijakan untuk mencapai mutu pengalaman main, yaitu: pijakan
lingkungan bermain pada pijakan ini, guru lebih aktif dari pada anak didik. Guru mempersiapkan
lingkungan bermain, sehingga sebelum anak masuk, area sudah tertata rapi dan siap dignanakan
bermain. Jadi, pada pijakan pertama anak dikelompokan sedemikian rupa sehingga mempunyai taraf
perkembangan yang relatif sama.

Adapun pendapat lain dari Nadhiroh, (2018), pelaksanaan pembelajaran pada Pendidikan Anak
Usia Dini meliputi penataan lingkungan bermain dan empat jenis pijakan dimana dalam penataan
lingkungan main seperti menciptakan suasana bermain yang aman, bersih, sehat dan menarik,
penggunaan alat permainan edukatif harus memenuhi standar keamanan, kesehatan, dan sesuai
dengan fungsi stimulasi yang telah direncanakan, dan memanfaatkan lingkungan, sedangkan empat
jenis pijakan untuk mendukung perkembangan anak yaitu Pijakan lingkungan main, seperti
merencanakan intensitas dan densitas pengalaman, memiliki berbagai bahan yang mendukung tiga
jenis main (main sensorimotor, main pembangunan, main peran).

Evaluasi Pembelajaran BCCT dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru di KB Apple Tree dalam evaluasi pembelajaran BCCT
para guru menggunakan observasi langsung atau pengamatan langsung, dokumentasi dan catatan
perkembangan anak berupa naratif check list atau skala penilaian yang mencakup indikator sosial
emosional serta kemampuan berbagi, empati, kemandirian, dan pengelolaan emosi, dan dengan
menggunakan kategori penilaian perkembangan contohnya: BB (Belum Berkembang), MB (Mulai
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), BSB (Berkembang Sangat Baik). Setelah proses
pembelajaran berlangsung, tentunya seorang guru harus melakukan evaluasi pada hasil yang telah
dilakukan selama kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya untuk mengevaluasi
keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan dalam kegiatan belajar mengajar. Namun juga menjadi
evaluasi bagi keberhasilan guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat dalam bukunya Sutarman & Asih (2016), meliputi aspek yang di
evaluasi mencakup aspek perkembangan anak dan kegiatan belajar mengajar, prinsip-prinsip
penilaian terdiri atas keterpaduan, komprehensif, berkesinambungan, objektivitas, relevansi dan
berorientasi pada perkembangan anak, bentuk-bentuk penilaian bergantung pada teknik penilaian
yang digunakan, teknik penilaian terdiri dari dua yaitu teknik tes dan non tes. Teknis tes terdiri atas
tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan, sedangkan teknik nontes terdiri atas terdiri atas teknik
observasi, wawancara, dokumentasi dan portofolio.

Adapun pendapat lain dari Ananda (2017), teknik evaluasi program pendidikan yang digunakan
untuk mengkaji suatu gejala atau peristiwa melalui upaya mengamati dan mencatat data secara
sistematis. Observasi dapat dilakukan terhadap klien terkait proses, aktivitas dan interaksinya.
Observasi dapat dilakukan menggunakan daftar cek (checklist) ataupun catatan terbuka (tulisan
bebas). Pedoman observasi menggunakan daftar cek lebih mudah digunakan karena be¥isi daftar
kriteria tertentu, sehingga observer (pengamat) hanya membe¥ikan tanda cek pada kriteria yang
sesuai dengan pengamatan instrumen.

Adapun pendapat lain dari Yuningsih, (2018), penilaian dalam pembelajaran BCCT dilakukan
dengan observasi kegiatan berupa catatan narasi deskripsi, checklist, catatan anekdot serta portofolio
atau hasil karya anak (terlampir). Dari hasil penilaian tersebut selanjutnya pendidik membuat catatan-
catatan hasil perkembangan yang telah dicapai oleh anak dan dimanfaarkan sebagai bahan
pertimbangan dan perencanaan kegiatan peimbelajaran selanjutnya. Laporan perkembangan anak
dilakukan setiap semester. Adapun hal-hal yang dilaporkan antara lain perkefmbangan kemampuan
anak dalam nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik motorik, kognitif, bahasa dan seni.
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penilaian atau evaluasi ini adalah dengan catatan narasi deskripsi, catatan checklist, catatan anekdot,
rapot, dan portofolio.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model Beyond
Center and Circle Time (BCCT) dalam Pengembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini di KB Apple
Tree sudah dilaksanakan dengan baik melaui manajemen pembelajaran BCCT dalam pengembangan
sosial emosional anak usia dini pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru tidak hanya
bertugas mengajarkan akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab dalam membentuk karakter,
keterampilan sosial, dan kesiapan mental anak.

Dalam tahap perencanaan pembelajaran BCCT dalam pengembangan sosial emosional anak usia
dini ini guru mampu untuk membuat tujuan pembelajaran yang kompleks sesuai dengan PROTA,
PROMES, RPPM dan RPPH yang dimana di dalam perencanaan itu sendiri guru mengembangkan
kemampuan sosial emosional anak dengan cara mengajarkan anak untuk saling menghargai orang
lain untuk membimbing anak dalam melakukan pemecahan masalah secara materi dalam situasi
sosial, melatih anak bertanggung jawab dalam proses pembelajaran, kemudian menyiapkan
lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman dan menarik agar menciptakan lingkungan yang
kondusif dapat meningkatkan semangat belajar anak dan pembelajaran lebih menyenangkan.

SIMPULAN

Model pembelajaran BCCT terbukti sangat penting dalam mendukung perkembangan sosial
emosional anak usia dini, terutama jika diterapkan secara terencana, terstruktur, dan sistematis.
Rancangan pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dilakukan dengan baik
oleh lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian. Pada tahap perencanaan, guru menyusun tujuan
pembelajaran yang kompleks sesuai dengan Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH), sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi anak.

Dalam pelaksanaan, guru menata lingkungan bermain yang nyaman, aman, dan menarik, serta
menyediakan alat permainan edukatif yang memenuhi standar keselamatan dan kesehatan. Guru juga
menerapkan empat pijakan bermain, yaitu pijakan lingkungan main, sebelum main, selama main, dan
setelah main, untuk mendukung proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap perkembangan anak dengan menggunakan dokumentasi, catatan perkembangan, naratif
checklist, atau skala penilaian yang mencakup indikator sosial emosional, sehingga perkembangan anak
dapat dipantau secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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